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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 

pada bab IV mengenai pengaruh tata ruang perpustakaan terhadap minat 

baca siswa di MTsN 2 Kota Pariaman, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut:  

Pertama, kondisi tata ruang perpustakaan di MTsN 2 Kota 

Pariaman secara umum berada pada kategori Tinggi. Hal ini dibuktikan 

dari hasil distribusi frekuensi yang menunjukkan bahwa sebanyak 52 

responden (59,77%) menilai tata ruang perpustakaan berada pada kategori 

Tinggi dan 19 responden (21,84%) pada kategori Sangat Tinggi (Sangat 

Baik), sehingga secara keseluruhan sebanyak 81,61% siswa memberikan 

penilaian positif terhadap kondisi tata ruang perpustakaan. Penilaian 

positif tersebut mencakup enam aspek indikator yang diukur dalam 

penelitian ini, yaitu tata letak atau kondisi ruang perpustakaan, perabot dan 

perlengkapan ruang, pencahayaan ruang, sirkulasi udara atau ventilasi, 

warna dan suasana ruang, serta kebersihan, keamanan, dan kenyamanan 

ruang perpustakaan. 

Kedua, tingkat minat baca siswa di MTsN 2 Kota Pariaman secara 

umum berada pada kategori Tinggi. Hal ini dibuktikan dari hasil distribusi 

frekuensi yang menunjukkan bahwa sebanyak 62 responden (71,26%) 

berada pada kategori Tinggi dan 11 responden (12,64%) pada kategori 
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Sangat Tinggi, sehingga sebanyak 83,91% siswa memiliki minat baca 

yang tergolong tinggi hingga sangat tinggi. Tidak ada satu pun responden 

yang berada pada kategori Rendah maupun Sangat Rendah, yang 

menunjukkan bahwa minat baca siswa MTsN 2 Kota Pariaman secara 

umum sudah terbentuk dengan baik. 

Ketiga, terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara tata 

ruang perpustakaan terhadap minat baca siswa di MTsN 2 Kota Pariaman. 

Hal ini dibuktikan melalui hasil uji regresi linear sederhana yang 

menghasilkan nilai F hitung sebesar 24,370 dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,001 < 0,05, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Nilai koefisien 

korelasi (R) sebesar 0,472 menunjukkan hubungan yang cukup kuat antara 

kedua variabel, dengan persamaan regresi Ŷ = 56,080 + 0,413X. Nilai 

koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,223 menunjukkan bahwa tata 

ruang perpustakaan memberikan kontribusi sebesar 22,3% terhadap minat 

baca siswa, sedangkan sisanya sebesar 77,7% dipengaruhi oleh faktor-

faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Dengan demikian, 

semakin baik tata ruang perpustakaan maka akan semakin tinggi pula 

minat baca siswa di MTsN 2 Kota Pariaman. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti mengajukan 

beberapa saran yang diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai 

pihak yang terkait, sebagai berikut: 
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1. Bagi Kepala MTsN 2 Kota Pariaman, mengingat tata ruang 

perpustakaan terbukti secara ilmiah berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat baca siswa, kepala madrasah diharapkan 

dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai dasar pengambilan 

kebijakan dalam pengembangan perpustakaan sekolah. Perlu 

adanya komitmen untuk mengalokasikan anggaran yang memadai 

guna peningkatan dan pemeliharaan kondisi fisik perpustakaan 

secara berkala, meliputi perbaikan pencahayaan, peningkatan 

sirkulasi udara, pembaruan perabot, serta pemeliharaan kebersihan 

dan keamanan ruangan. Dengan demikian, perpustakaan dapat terus 

berfungsi sebagai pusat literasi yang kondusif dan menjadi 

kebanggaan seluruh warga madrasah. 

2. Bagi Pengelola dan Pustakawan Perpustakaan, pengelola 

perpustakaan diharapkan untuk terus mempertahankan dan secara 

aktif meningkatkan kualitas tata ruang perpustakaan, khususnya 

pada aspek-aspek yang dinilai masih perlu perbaikan oleh sebagian 

siswa. Penataan ulang tata letak rak buku dan meja baca secara 

berkala perlu dilakukan agar siswa tidak merasa jenuh dengan 

suasana ruangan yang monoton. Selain itu, pengelola perpustakaan 

juga disarankan untuk memperindah tampilan ruangan dengan 

dekorasi yang menarik dan bernuansa islami sesuai identitas 

madrasah, sehingga perpustakaan menjadi tempat yang 
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menyenangkan, mengundang, dan membuat siswa betah untuk 

berlama-lama membaca. 

3. Bagi Guru, guru diharapkan dapat berperan aktif dalam mendorong 

dan memotivasi siswa untuk memanfaatkan perpustakaan sebagai 

sumber belajar utama, tidak hanya sebatas memenuhi tugas 

akademik. Salah satu caranya adalah dengan merancang tugas-tugas 

pembelajaran yang mengharuskan siswa mencari referensi di 

perpustakaan, sehingga kunjungan ke perpustakaan menjadi 

kebiasaan yang menyenangkan bagi siswa. Selain itu, guru juga 

dapat berkolaborasi dengan pustakawan dalam merancang program 

literasi yang terintegrasi dengan kegiatan pembelajaran di kelas. 

4. Bagi Siswa, siswa diharapkan untuk lebih aktif memanfaatkan 

fasilitas perpustakaan yang telah tersedia, tidak hanya saat ada tugas 

dari guru, tetapi juga sebagai kegiatan pengisian waktu luang yang 

produktif. Mengingat tata ruang perpustakaan MTsN 2 Kota 

Pariaman sudah dinilai baik oleh mayoritas siswa, sudah sepatutnya 

kondisi yang kondusif ini dimanfaatkan sebaik-baiknya untuk 

membangun kebiasaan membaca secara mandiri. Siswa yang gemar 

membaca akan memiliki wawasan yang lebih luas, kemampuan 

berpikir kritis yang lebih baik, dan bekal yang lebih kuat dalam 

menghadapi tantangan di masa depan. 

5. Bagi Peneliti Selanjutnya, peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji 

topik serupa disarankan untuk memperluas cakupan variabel 
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penelitian dengan menambahkan variabel-variabel lain yang juga 

berpengaruh terhadap minat baca siswa, seperti kelengkapan koleksi 

bahan pustaka, kualitas layanan pustakawan, peran orang tua, atau 

pengaruh penggunaan media digital. Selain itu, peneliti selanjutnya 

disarankan untuk memperluas lokasi penelitian ke beberapa 

madrasah sekaligus agar hasil penelitian dapat digeneralisasikan 

secara lebih luas. Penggunaan metode penelitian campuran (mixed 

methods) yang memadukan pendekatan kuantitatif dan kualitatif 

juga direkomendasikan agar diperoleh pemahaman yang lebih 

mendalam dan komprehensif mengenai dinamika minat baca siswa 

di lingkungan madrasah. 
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